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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pada tanggal 2 Desember 2010, di Zurich, Swiss, Federation Internationale de 

Football Association (FIFA) atau organisasi untuk sepak bola dunia lewat Presidennya yaitu 

Sepp Bletter, resmi menunjuk Qatar sebagai tuan rumah Piala Dunia 2022. Ini merupakan 

sejarah bagi negara Teluk dan Qatar secara khusus karena untuk pertama kalinya 

mendapatkan kesempatan menggelar salah satu event olahraga terbesar di dunia. Kompetisi 

ini dimulai pada tahun 1930 lalu, diadakan tiap 4 tahun sekali dan Qatar butuh sekitar 80 

tahun lebih baru diberikan tanggung jawab oleh FIFA untuk menyelenggarakan Piala Dunia 

untuk edisi ke-22. Sebelumnya Qatar dianggap bukan negara favorit dalam bursa pencalonan 

tuan rumah Piala Dunia 2022 karena harus bersaing dengan negara-negara besar lain seperti 

Amerika Serikat, Australia, Jepang, dan Korea Selatan (Bond, 2011). 

Setelah diresmikan sebagai tuan rumah, banyak keraguan atas kompentensi Qatar 

untuk menyelenggarakan Piala Dunia. Mulai dari dugaan suap kepada FIFA untuk menjadi 

tuan rumah, cuaca panas yang ekstrem, sejarah buruk perihal migran, hingga kondisi politik 

dan keamanan di kawasan Timur Tengah yang dianggap tidak stabil. Akan tetapi, Qatar 

percaya diri bisa menghadirkan Piala Dunia yang membawa keharmonisan bagi negara 

Jazirah Arab dan dunia Islam serta menjanjikan Piala Dunia yang modern dan termegah 

sepanjang sejarah kompetisi itu bergulir. Untuk menjawab kritik sekaligus memenuhi standar 

yang telah ditentukan oleh FIFA sebagai tuan rumah, pemerintah Qatar mengeluarkan dana 

200-220 milliar USD yang dialokasikan pada pembangunan stadion, pelabuhan, rumah sakit, 

jalan, bandara, dan fasilitas penunjang lainnya. pemerintah Qatar juga mempekerjakan 

500.000 – 1,5 juta pekerja migran yang didominasi oleh pekerja migran asal Asia Selatan dan 
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Timur Tengah untuk mengisi posisi-posisi pekerjaan konstruksi hingga sektor rumah tangga 

(Ganji, 2016). 

Ditengah-tengah persiapan membangun fasilitas Piala Dunia, kekhawatiran atas 

masalah yang diprediksi sebelumnya akhirnya terjadi. Pada tahun 2013, isu eksploitasi 

terhadap pekerja migran muncul ketika salah satu International Non-Governmental 

Organization (INGO) yang bergerak di sektor perburuhan, International Trade Union 

Confederation (ITUC), organisasi yang telah fokus terhadap isu kematian di Qatar sejak dua 

tahun terakhir atau satu tahun setelah Qatar ditetapkan menjadi tuan rumah Piala Dunia, 

melalui temuannya menjelaskan bahwa pada tahun 2010-2013 pembangunan telah memakan 

korban di sektor konstruksi sebanyak 1.200 jiwa (Chen, 2015). Dua tahun setelahnya, pada 

2015, laporan ITUC yang dipublikasikan pada Hari Migran Internasional memperkirakan 

perusahaan-perusahaan yang bekerja di Qatar untuk sektor infrastruktur mendapatkan 

keuntungan 15 milliar USD. Hal ini menuai kecaman karena keuntungan yang didapat 

merupakan hasil dari eksploitasi terhadap pekerja migran (ITUC, 2015). 

Disamping masalah kematian, para pekerja migran juga menerima ketidakadilan 

perihal kondisi kerja yang mereka alami. Amnesty International, salah satu organisasi 

pemerhati hak asasi manusia, dalam laporannya yang berjudul ”The Darkside of Migration” 

menjelaskan bahwa pekerja migran diperlakukan seperti binatang. Para pekerja bisa bekerja 

selama 12 jam sehari bahkan di musim panas yang ekstrem, upah yang ditahan, tempat 

tinggal yang tidak memadai, hingga mendapatkan kondisi tempat kerja yang berbahaya. 

Laporan ini juga mempertanyakan standar keselamatan yang rentan di lokasi konstruksi di 

mana terdapat rumah sakit utama di Doha, yang pada 2012 lalu, menerima lebih dari 1.000 

orang yang dirawat akibat jatuh dari ketinggian (Amnesty International, 2013). Temuan 

berikutnya dari Amnesty International berjudul “The Ugly Side of the Beautiful Game” 

menggambarkan ratusan pekerja migran yang bekerja untuk pembangunan stadion Khalifa 
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dan komplek olahraga Aspire Zone, bahwa pekerja menerima tindakan eksploitatif dari 

perusahan-perusahan tempat mereka bekerja. Tindakan tersebut berupa upah yang telat 

dibayar, waktu kerja yang berlebihan, hingga penahanan paspor oleh majikan (Amnesty 

International, 2016). 

Kondisi buruk yang diterima oleh pekerja migran disebabkan oleh sistem Kafala yang 

diterapkan oleh pemerintah Qatar. Kafala yang juga disebut sebagai sponsorship-system 

merupakan implementasi dari Undang-Undang No.4 Tahun 2009 tentang Entry and Exit of 

Expatriates in Qatar, Their Residence and Sponshorship yang mengatur hubungan antara 

majikan dan pekerja dalam mengelola hal-hal dasar yang dibutuhkan oleh para pekerja. 

Dibawah sistem ini, negara memberikan izin kepada sponsor baik itu individu ataupun 

perusahaan untuk mempekerjakan pekerja asing. Majikan (sponsor) akan memenuhi 

kebutuhan dasar pekerja seperti biaya perjalanan, akomodasi, penginapan hingga jaminan 

kesehatan (Robinson, 2021). 

Sistem Kafala dalam penerapannya, khususnya pada persiapan Piala Dunia 2022, 

menuai panen kritik dari dunia internasional. Human Right Watch (HRW) menggambarkan 

bahwa Kafala sebagai “cerita lawas” di mana Qatar memperlihatkan citra positif sebagai 

negara yang sukses namun pembangunan tertutupi oleh sistem perburuhann yang eksploitatif. 

Sementara International Trade Union Confederation (ITUC) secara gamblang menyebut 

sistem ini merupakan praktek perbudakan modern (Hasan A. M., 2021). Sistem Kafala 

menjadikan pekerja migran sangat bergantung kepada majikan (sponsor). Kontrol penuh yang 

dilakukan oleh majikan inilah membuat pekerja migran rentan terhadap eksploitasi dan kerja 

paksa (Khan, 2014). 

Qatar adalah rumah sementara bagi pekerja migran di seluruh dunia. Negara kecil 

yang terletak di jantung Teluk Persia ini memang sangat bergantung terhadap pekerja migran. 
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Untuk memenuhi dan mengubah Qatar sebagai negara maju, pemerintah Qatar melakukan 

investasi diberbagai sektor terutama infrastruktur dalam beberapa dekade terakhir. Akan 

tetapi, untuk mewujudkan ambisi tersebut, Qatar membutuhkan banyak pekerja migran 

mengingat populasi warga negara mereka sendiri yang terbilang sedikit. Terlihat 125.000 

pekerja migran memadati sektor konstruksi di Qatar pada 2006, dan pada 2009, jumlahnya 

meningkat pesat menjadi 558.000 pekerja atau naik empat kali lipat. 7 tahun berikutnya, 

tepatnya pada 2016, sejalan dengan gencarnya pembangunan untuk mempersiapkan Piala 

Dunia, 900.000 pekerja migran bekerja di sektor konstruksi, 252.580 mengisi sektor 

perdagangan grosir dan eceran, 173.742 bekerja untuk pelayanan domestik, dan 142.811 

bekerja pada sektor manufaktur (MDPS dalam Agustama, 2019). Pada tahun 2017, data 

menunjukkan total populasi Qatar adalah 2,6 juta jiwa di mana 313.000 warga negara Qatar 

dan 2,3 juta merupakan ekspatriat/pekerja asing (Snoj, 2019). 

Eksploitasi yang menyelimuti pekerja migran di Qatar menjadi perhatian komunitas 

internasional. Salah satu organisasi internasional yang dianggap bertanggung jawab untuk 

melindungi pekerja migran di Qatar adalah International Labour Organization (ILO). ILO 

merupakan badan di bawah Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang berfokus untuk 

mewujudkan dan mendorong terciptanya kesempatan kerja yang luas bagi laki-laki maupun 

perempuan untuk mendapatkan pekerjaan yang layak, adil, aman, dan bermartabat (ILO, 

2007, hal. 1). Organisasi yang berdiri sejak 1919 ini memiliki 187 anggota di mana salah satu 

anggotanya adalah Qatar. Qatar sendiri secara resmi menjadi anggota ILO sejak tahun 1972 

dan telah ikut meratifikasi 6 konvensi di ILO. 

Dalam kasus pekerja migran di Qatar, organisasi internasional antar-Pemerintah ini 

pertama kali mendapat komunikasi resmi pada 16 Januari 2013 lalu dari dua International 

Non-Governmental Organization (INGO) yaitu International Trade Union Federation 

(ITUC) dan International Federation of Building and Wood Workers (BWI) bahwa kedua 
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organisasi tersebut menuduh Qatar tidak mematuhi dan melanggar hak-hak pekerja 

berdasarkan Forced Labour Convention No.29 Tahun 1930. Tuduhan mereka merujuk pada 

Undang-Undang No.4 Tahun 2009 yang diterapkan oleh Qatar tentang sistem Kafala atau 

sponshorsip-system, dimana Undang-Undang ini pada penerapannya telah menjalankan 

praktek kerja paksa. Dalam aduan mereka, menjabarkan masalah-masalah yang dihadapi 

seperti pekerja tidak dapat mengganti sponsor (majikan), berpindah tempat kerja, dan 

meninggalkan Qatar secara sementara atau permanen tanpa seizin majikannya (ILO, 2019, 

hal. 52). 

Disisi lain, Qatar awalnya berdalih dan menolak tuduhan eksploitasi terhadap pekerja 

migran. Mereka menjelaskan bahwa Undang-Undang telah menjamin semua pekerja untuk 

bebas mengakhiri dan meninggalkan pekerjaan kapan saja. Sistem Kafala menurut mereka 

bertujuan untuk menjaga keseimbangan antara hak majikan dan hak pekerja. Masalah lain 

seperti penyitaan paspor dan penahanan upah yang dilakukan oleh perusahaan, mereka 

mengklaim bahwa praktek tersebut tidak lagi terjadi, dan jika ada mereka akan memberikan 

hukuman kepada perusahaan yang melanggar (ILO, 2019). 

Namun, respon dari pemerintah Qatar tersebut berbeda dengan kondisi yang diterima 

pekerja migran. Hak dan kebebasan pekerja dilanggar akibat dari sistem perburuhan yang 

diskriminatif. Keluhan terus berdatangan mulai dari organisasi internasional, negara hingga 

kelompok pekerja. Oleh karena itu, Badan Pimpinan ILO dengan rekomendasinya pada tahun 

2014, memutuskan untuk mengundang delegasi pemerintah, delegasi pengusaha dan delegasi 

pekerja untuk mendapatkan informasi yang relevan serta menempatkan masalah yang 

menimpa pekerja di Qatar pada sidang badan pimpinan ILO ke-323 (ILO, 2014). 

 

Melihat situasi yang semakin buruk yang diterima pekerja migran di Qatar, ILO 

menekan pemerintah Qatar untuk mereformasi kebijakan secara konkret dan berkelanjutan 
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sesuai dengan standar ketenagakerjaan yang ada. Dengan tekanan yang datang dan 

bermunculan, pemerintah Qatar menyatakan kesediannya untuk terus memperbaiki kebijakan 

mereka. Pada akhirnya, tahun 2020, pemerintah Qatar membuat langkah besar dengan 

mengeluarkan Undang-Undang baru yang diantaranya adalah; a). Undang-Undang No. 17 

Tahun 2020 tentang penetapan upah minimum bagi pekerja. b). Undang-Undang No. 18 

Tahun 2020 tentang kontrak kerja c). Undang-Undang No.19 Tahun 2020 tentang izin masuk, 

keluar, tempat tinggal ekspatriat (Firm, 2020). Direktur Jenderal ILO, Guy Ryder, 

menyambut baik perubahan ini dengan menyatakan bahwa pemerintah Qatar telah memenuhi 

komitmennya. Perubahan signifikan terkait reformasi kebijakan untuk pekerja migran yang 

dibuat oleh Qatar menjadi yang pertama dilakukan oleh negara Teluk dan dinilai sebagai 

akhir dari reformasi sistem Kafala (ILO, 2020). 

Proses panjang telah dilalui sejak isu eksploitasi terhadap pekerja muncul hingga 

menghasilkan perubahan yang signifikan. Oleh karena itu, penulis ingin melihat bagaimana 

upaya yang dilakukan oleh ILO dalam memainkan peranannya sebagai organisasi 

internasional untuk melindungi pekerja migran melalui reformasi perburuhan Qatar. Ini 

merupakan fenomena yang menarik untuk diteliti, selain ILO sebagai organisasi internasional 

yang memang punya kewajiban melindungi para pekerja/buruh di dunia, melihat upaya ILO 

juga menunjukkan bahwa semakin cairnya hubungan internasional di mana aktor non-negara 

mengambil peran penting dalam mempengaruhi kebijakan suatu negara untuk mencapai dan 

mewujudkan tujuan organisasinya. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan masalah yang telah penulis uraikan di latar belakang, pertanyaan 

penelitian yang penulis angkat adalah: 
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“Bagaimana upaya yang dilakukan oleh International Labour Organization (ILO) dalam 

melindungi pekerja migran di Qatar pada persiapan Piala Dunia 2022?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana upaya ILO sebagai organisasi 

internasional dalam melindungi pekerja migran di Qatar pada persiapan Piala Dunia 

2022. 

1.3.1 Penelitian ini bertujuan untuk melihat pentingnya pengaruh ILO sebagai organisasi 

internasional yang bergerak di sektor perburuhan dalam melindungi pekerja migran di 

Qatar pada persiapan Piala Dunia 2022. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat teoritis: Diharapkan penelitian ini mampu untuk memberikan wawasan dan 

pengetahuan bagi para pembaca, baik pembaca umum sebagai penambah informasi 

maupun akademisi untuk mengembangkan ilmu hubungan internasional pada kajian 

organisasi internasional khususnya upaya International Labour Organization dalam 

melindungi pekerja migran di Qatar pada persiapan Piala Dunia 2022. 

1.4. Manfaat praktis: Diharapkan penelitian ini mampu untuk meningkatkan kesadaran 

akan pentingnya perlindungan terhadap pekerja migran, menjadi gambaran dalam 

menghargai hak-hak pekerja migran serta menumbuhkan rasa tanggungjawab dan 

mendorong semua aktor dalam menghormati prinsip dan kebebasan pekerja migran 

sehingga kondisi serupa tidak terjadi lagi dikemudian hari. 
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